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LEMBA SUMMARY 

 

DINDA DWIFATYAH.  Marketing Analysis of Arabica Coffe Products in 

Segamit Village Semendo Darat Ulu Subdistrict Muara Enim Region (Supervised 

by YUNITA and DESI ARYANI). 

 

Coffe is one of plantation export commodity that contributes a large foreign 

exchange. Various coffe products attracte various groups and even make coffe as 

a part of their lifestyle. This is in line with the increasing number of local shops 

that serving coffe or even serving it for the main menu, which indicates that coffe 

can be a potential business. This study aims to analyze the marketing channel, 

marketing mix, and arabica coffee products marketing efficiency. Data collected 

using purposive sampling method for the village and farmers, and snowball 

sampling for the marketing institutions. The result of this research showed that the 

marketing channel that formed in green bean product were producer – consumer. 

the marketing channel that formed in roasted bean product were producer – 

consumer. There are three marketing channels that formed in ground coffe 

product: (1) producer – consumer (2) producer – retailer I – consumer (3) 

producer – retailer II – consumer. Based on the calculation of the total scores for 

each indicator on each product, the marketing mix of three products received a 

good rating. The result showed that the marketing channel in green bean and 

roasted bean products was efficient. The 3rd channel in ground coffe product was 

more efficient than channel 1 and channel 2 indicates by marketing margin, 

farmer’s share, and benefit-cost ratio.  

 

Keywords: Arabica, Coffe Products, Marketing Channel, Marketing Efficiency, 

Marketing Mix.  
 

  



 

 

 

RINGKASAN 

 

DINDA DWIFATYAH.  Analisis Pemasaran Produk Kopi Arabika di Desa 

Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh 

YUNITA dan DESI ARYANI). 

 

 Kopi merupakan salah satu komoditas ekspor perkebunan yang 

menyumbang devisa yang cukup besar. Produk kopi yang beraneka ragam 

menjadi daya tarik tersendiri bagi berbagai kalangan dan bahkan menjadikannya 

sebagai bagian dari gaya hidup. Hal ini didukung dengan bertambah banyaknya 

kedai lokal yang menjual kopi atau bahkan menjadikannya sebagai menu utama, 

yang menandakan bahwa kopi dapat menjadi bisnis yang potensial. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran, bauran pemasaran dan efisiensi 

pemasaran produk kopi arabika. Metode pengambilan contoh yang digunakan 

yaitu metode purposive sampling untuk penentuan daerah dan petani contoh, serta 

snowball sampling untuk lembaga pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa saluran pemasaran yang terbentuk pada produk green bean yaitu (1) 

produsen – konsumen. Saluran pemasaran pada produk roasted bean yaitu (1) 

produsen – konsumen. sementara itu, produk kopi bubuk memiliki tiga saluran 

pemasaran yang terbentuk, yaitu (1) produsen – konsumen. (2) produsen – 

pengecer I – konsumen. (3) produsen –  pengecer II – konsumen. Berdasarkan 

perhitungan skor total setiap indikator pada masing-masing produk, bauran 

pemasaran pada ketiga produk tersebut mendapatkan penilaian baik. Berdasarkan 

hasil penelitian, saluran pemasaran pada produk green bean dan roasted bean 

dinilai sudah efisien. Sedangkan saluran pemasaran pada produk kopi bubuk yang 

dianggap lebih efisien yaitu saluran ke-3 yang didasari oleh nilai margin 

pemasaran, farmer’s share, dan rasio keuntungan atas biaya. 

 

Kata kunci: Arabika, Bauran Pemasaran, Efisiensi Pemasaran, Produk Kopi, 

Saluran Pemasaran. R PENGESAHAN 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

      Kopi merupakan salah satu komoditas ekspor perkebunan yang 

menyumbang devisa yang cukup besar. Kopi semakin menarik untuk dibicarakan 

karena semakin banyak penikmatnya. Menurut Kementerian Pertanian (2019) 

berdasarkan hasil SUSENAS, pada tahun 2018, tingkat konsumsi kopi bubuk di 

Indonesia sebesar 0,801 kg/kapita/tahun, sedang konsumsi kopi instan sebesar 

0,905 kg/kapita/tahun. Produk kopi yang beraneka ragam juga menjadi daya tarik 

tersendiri bagi berbagai kalangan dan bahkan menjadikannya sebagai bagian dari 

gaya hidup. Hal ini didukung dengan bertambah banyaknya kedai lokal yang 

menjual kopi atau bahkan menjadikannya sebagai menu utama, yang menandakan 

bahwa kopi dapat menjadi bisnis yang potensial. 

      Di Indonesia, terdapat dua jenis kopi yang paling dikenal masyarakat, yaitu 

kopi robusta dan kopi arabika. Menurut Kementerian Pertanian (2019) Produksi 

kopi arabika di Indonesia hanya berkontribusi sebanyak 27,65% atau 184,86 ribu 

ton dari jumlah total produksi kopi Indonesia sebesar 668,68 ribu ton, sementara 

sisanya sebanyak 72,35% atau 483,82 ribu ton adalah jenis kopi robusta. Meski 

produksi kopi arabika jauh lebih sedikit dari kopi arabika, tapi kopi arabika sangat 

diminati oleh pecinta kopi. Rendahnya produksi kopi arabika ini juga disebabkan 

karena kopi arabika menghendaki tumbuh di daerah tinggi, sehingga petani lebih 

banyak membudidayakan kopi robusta yang dapat tumbuh di daerah yang tidak 

terlalu tinggi. 

      Muara Enim merupakan satu dari 3 Kabupaten dengan produksi kopi 

tertinggi di Sumatera Selatan selain Kabupaten OKU Selatan dan Kabupaten 

Lahat. Kopi juga menjadi salah satu dari 3 komoditas unggulan Kabupaten Muara 

Enim, dimana 2 lainnya adalah karet dan kelapa sawit. Kabupaten Muara Enim 

merupakan Kabupaten yang terdiri dari 20 kecamatan, produksi kopi pada 

Kabupaten Muara Enim ini tersebar di beberapa kecamatan. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim (2019) terdapat 14 dari 20 kecamatan yang 

menghasilkan kopi dari hasil perkebunan rakyat. Produksi kopi tertinggi terletak 



 

 

 

di Kecamatan Semende Darat Laut, Tanjung Agung, dan Semende Darat Ulu. 

Rincian dari jumlah tersebut dapat dilihat di Tabel 1.1  

 

Tabel 1.1. Luas areal perkebunan kopi dan hasil produksi kopi di berbagai 

Kecamatan di Kabupaten Muara Enim 

Kecamatan Luas Areal (ha) Produksi (ton) 

Semende Darat Laut 10.503 11.485 

Tanjung Agung 7.186 8.079 

Semende Darat Ulu 2.941 2.986 

Semende Darat Tengah 2.370 2.816 

Muara Enim 230 246 

Lawang Kidul 185 198 

Rambang Dangku 84 88 

Lubai 51 55 

Lubai Ulu 51 55 

Gunung Megang 48 52 

Belimbing 38 40 

Gelumbang 25 27 

Ujan Mas 10 10 

Muara Belida 3 4 

Rambang - - 

Benakat - - 

Lembak - - 

Sungai Rotan - - 

Kelekar - - 

Belide Darat - - 

Sumber : Badan Pusat Statistik Muara Enim, 2019 

 

      Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim (2019), ketiga 

daerah tersebut termasuk ke dalam golongan dataran tinggi, dan merupakan 

bagian dari rangkaian pegunungan Bukit Barisan. Kecamatan Semendo Darat Ulu 

dikenal sebagai penghasil kopi dengan kualitas yang baik dan menjadikannya 

sebagai komoditi ekspor di beberapa perusahaan ekspor.  

      Desa Segamit merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 

Semende Darat Ulu yang sebagian besar masyarakatnya menjadikan kopi sebagai 

sumber pendapatan utama. Selain membudidayakan tanaman Kopi Arabika, Desa 

Segamit juga menghasilkan serta memasarkan produk olahan berupa Green Bean, 

Roasted Bean dan kopi bubuk yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani 

Jamiatullrahma Insani. 



 

 

 

 Menurut Sunyoto (2012) pemasaran merupakan kegiatan yang meliputi 

pembuatan rencana, penentuan harga, promosi serta pendistribusian barang atau 

jasa. Dalam pendistribusian produk, produsen memerlukan lembaga pemasaran 

lainnya yang akan membentuk saluran pemasaran yang dapat membantu 

menjangkau pasar. Setiap lembaga pemasaran juga akan terdapat selisih harga 

atau disebut juga margin pemasaran yang juga mempengaruhi bagian yang 

diterima oleh petani. Tinggi rendahnya margin pemasaran dapat disebabkan oleh 

besarnya biaya yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran atau banyaknya 

keuntungan yang diperoleh masing-masing lembaga. Keuntungan yang diperoleh 

setiap lembaga hendaknya merata. 

 Selama memasarkan produk, tentu produsen harus  merperhatikan elemen 

yang dapat mencapai tujuan dalam pemasaran, yang mana setiap elemen tersebut 

terbentuk menjadi bauran pemasaran. Setiap elemen dari bauran pemasaran 

diharapkan dapat memberikan dampak positif kepada konsumen. Hasil penelitian 

Hermawan (2015) menunjukkan bahwa bauran pemasaran yang terdiri dari 

produk, harga, distribusi dan promosi berpengaruh terhadap keputusan dan 

kepuasan konsumen. 

      Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pemasaran Produk Kopi Arabika di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

yaitu:  

1. Bagaimana saluran pemasaran produk Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana bauran pemasaran produk kopi arabika di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim?  

3. Bagaimana efisiensi pemasaran dilihat dari marjin pemasaran, rasio 

keuntungan dan bagian yang diterima petani (Famer’s Share) di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim?  

 



 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

      Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis saluran pemasaran produk Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis bauran pemasaran produk kopi arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.  

3. Menganalisis efisiensi pemasaran dilihat dari marjin pemasaran, rasio 

keuntungan dan bagian yang diterima petani (Famer’s Share) di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi, 

menambah pengetahuan, dan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat, 

pihak-pihak yang menjalani usahatani kopi arabika, pelaku usaha produk kopi 

arabika serta pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan dan 

kebijakan guna memasarkan produk, atau menjadi bahan pertimbangan dan 

pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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